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ABSTRAK 

Legume Cover Crop (LCC) yang banyak ditanam pada perkebunan kelapa sawit adalah 
Mucuna bracteata. M. bracteata dapat mempengaruhi faktor biotik dan abiotik tanah seperti suhu dan 
kelembaban tanah, perubahan faktor fisik tersebut diduga akan mempengaruhi beberapa organisme 
yang terdapat pada ekosistem perkebunan kelapa sawit terutama organisme tanah yang salah 
satunya adalah semut. Semut memiliki beberapa peranan diantaranya adalah sebagai penyerbuk, 
predator, pengurai dan herbivora. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman semut 
pada ekosistem kelapa sawit yang memiliki LCC M. bracteata. Penelitian dilakukan di lahan 
perkebunan kelapa sawit PT. Sumbar Andalas Kencana (SAK) yang terletak di Kecamatan Padang 
Laweh, Kabupaten Dharmasraya, Sumatera Barat pada bulan Desember 2018 sampai Februari 2019. 
Pengambilan sampel pada tiap-tiap lahan menggunakan Hand Collecting, Pitfall Trap, dan Bait Trap. 
Data pengamatan berupa indeks keanekaragaman Shannon-Wienner, indeks kemerataan Simpson, 
indeks Dominansi Simpson, dan Indeks Nilai Penting (INP). Total semut yang dikoleksi selama 
penelitian sebanyak 4.295 individu terdiri dari 10 genus dan 14 spesies. Kebun yang paling banyak 
jumlah spesies semut adalah kebun yang ditanami mucuna yakni dengan total 12 spesies dan 1.811 
individu. 
Kata Kunci: Gulma, Kelimpahan, Musuh Alami, Predator, Serangga. 

 
ABSTRACT 

Legume Cover Crop (LCC) which is widely planted in oil palm plantations is Mucuna 
bracteata. M. bracteata affects the biotic and abiotic soil factors such as temperature and soil 
moisture, changes in physical factors also affect some organisms which ecosystem of found in the oil 
palm plantation, especially soil organisms, one of it is ants. Ants have several roles including 
pollinators, predators, decomposers and herbivores. The objective of this study was to determine the 
diversity of ants in the oil palm ecosystem which has M. bracteata as LCC. This research was 
conducted in the oil palm plantation of PT. Sumbar Andalas Kencana (SAK) located in Padang Laweh 
Subdistrict, Dharmasraya Regency, West Sumatra during December 2018 until February 2019. 
Sampling was done by Hand Collecting, Pitfall Trap, and Bait Trap. The observed data were the 
Shannon Wienner diversity index, the Simpson evenness index, the Simpson dominance index, and 
the Importance Value Index (IVI). The total of ants collected during the research were 4,295 
individuals consisting of 10 generas and 14 species. The most ant species was collected in the oil 
plantation which planted the oil palm by mucuna with a total of 12 species and 1,811 individuals.  
Keywords: Weed, Abundance, Natural Enemies, Predators, Insects. 
 
PENDAHULUAN 

Perkebunan kelapa sawit biasanya 
menggunakan sistem budidaya tanaman 
monokultur yang dilakukan pada skala luas.  
Agroekosistem yang tertata rapi dengan 
pengaturan jarak tanam yang proposional dan 
umur tanaman yang seragam. Selain itu 
agroekosistem tersebut juga terdapat vegetasi 
yang sebagian besar adalah gulma yang 
berbentuk semak dan perdu.  Pada beberapa 
perkebunan kelapa sawit yang dikelola secara 
intensif hanya menyisakan kelapa sawit karena 
gulma dikelola secara intensif baik secara 
kimiawi menggunakan herbisida.  Pola tanam 

monokultur pada agroekositem kelapa sawit 
menimbulkan beberapa dampak negatif 
terhadap ekosistem tersebut.  Seperti 
eksplorasi hama dan penyakit akibat 
tersedianya sumberdaya makanan yang 
melimpah dan berkelanjutan.  Selain itu 
agroekosistem kelapa sawit rawan terhadap 
erosi terutama pada tanaman berumur 
dibawah lima tahun atau pada fase tanaman 
yang belum menghasilkan (TBM) (Efendi & 
Rezki, 2020).  

Untuk mengurangi erosi pada 
perkebunan kelapa sawit ditanam Legume 
Cover Crop (LCC). LCC dapat melindungi 
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tanah dari kerusakan seperti erosi serta 
memperbaiki sifat fisika, kimia, serta biologi 
tanah melalui perombakan bahan organik yang 
berasal dari pelapukan atau dekomposisi dari 
vegetasi itu sendiri (Gusman et al., 2019).  Hal 
ini juga dapat mempertahankan siklus hara di 
dalam tanah sehingga kehilangan hara yang 
disebabkan proses erosi tidak terlalu besar. 

Mucuna bracteata adalah salah satu 
LCC yang banyak ditanam pada perkebunan 
kelapa sawit.  Perkebunan kelapa sawit di 
Indonesia menggunakan tanaman kacang 
tersebut karena dapat menjaga kesuburan dan 
kelembaban tanah, tidak disukai ternak karena 
daunnya mengandung kadar fenol yang tinggi, 
toleran terhadap serangan hama dan penyakit, 
memiliki sifat racun sehingga memiliki daya 
kompetisi yang tinggi terhadap gulma, sebagai 
leguminosa dapat menambah N bebas dari 
udara (Syarovy et al., 2021). 

Selain mempengaruhi kondisi tanah, 
LCC juga mempengaruhi iklim mikro pada 
perkebunan kelapa sawit.  LCC dapat 
mempengaruhi suhu dan menahan 
kelembaban tanah di perkebunan kelapa sawit. 
Kondisi ini akan mempengaruhi beberapa 
organisme yang terdapat pada ekosistem 
perkebunan kelapa sawit salah satunya semut. 
Semut merupakan serangga sosial yang 
merupakan serangga yang termasuk ke dalam 
ordo Hymenoptera dan famili Formicidae.  
Menurut Nazarreta et al., (2021) Organisme ini 
memiliki kurang lebih 15.000 spesies yang 
tersebar di dunia. 

Semut memiliki populasi cukup stabil 
sepanjang musim dan tahun. Jumlahnya yang 
banyak dan stabil membuat semut menjadi 
salah satu koloni serangga yang penting di 
ekosistem. Karena jumlahnya yang berlimpah, 
fungsinya yang penting, dan interaksi yang 
komplek dengan ekosistem yang ditempatinya, 
semut seringkali digunakan sebagai bio-
indikator dalam program penilaian lingkungan, 
seperti kebakaran hutan, gangguan terhadap 
vegetasi, penebangan hutan, pertambangan, 
pembuangan limbah, dan faktor penggunaan 
lahan (Wang et al., 2000). Secara ekologi 
semut berfungsi membantu tumbuhan dalam 
menyebarkan biji (dispersal), menggemburkan 
tanah, dan predator (Schultz & McGlynn, 
2000). Selain itu semut juga berperan sebagai 
bioindikator dari kondisi hutan dan kualitas 
tanah (Brühl et al., 2003) dan kondisi 
lingkungan (Yaherwandi et al., 2019). 

Pada ekosistem kelapa sawit semut 
memiliki beberapa peranan diantaranya adalah 
sebagai penyerbuk, predator, dan pengurai 
(Falahudin, 2011). Menurut Yenti et al., (2020) 
keberadaan semut sangat terkait dengan 
kondisi habitat dan beberapa faktor pembatas 

utama, seperti suhu, habitat yang tidak 
mendukung untuk pembuatan sarang, sumber 
makanan yang terbatas serta daerah jelajah 
yang kurang mendukung. Perubahan 
ekosistem perkebunan kelapa sawit akibat 
penanaman LCC diduga juga akan 
mempengaruhi keanekaragaman semut yang 
terdapat pada ekosistem tersebut. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui 
keanekaragaman semut pada ekosistem 
kelapa sawit yang ditanami Legum Cover Crop 
(LCC) M. bracteata dan mempelajari spesies 
semut pada ekosistem kelapa sawit yang 
ditanami Legum Cover Crop (LCC) M. 
bracteata. 

 
METODOLOGI PENELITIAN  
Penentuan Lokasi Penelitian dan Petak 
Pengamatan 

Penelitian berbentuk survei dan 
penentuan lokasi penelitian digunakan metode 
Purposive Sampling.  Petak sampel dibuat 
pada tiga tipe ekosistem yang berbeda yaitu 
perkebunan kelapa sawit yang ditanami LCC 
yang berumur tiga tahun, perkebunan kelapa 
sawit yang ditumbuhi gulma yang berumur tiga 
tahun, dan perkebunan kelapa sawit tidak 
ditanami LCC dan tidak ditumbuhi gulma 
(bersih) yang berumur 20 tahun.  Luas masing-
masing lahan yakni 1 ha. Pada masing-masing 
ekosistem kelapa sawit ditentukan petak 
sampel dengan metode transek.  Panjang 
transek pada ekositem perkebunan kelapa 
sawit yakni 1 km.  Pada garis tersebut 
ditentukan 10 petak sampel dengan jarak antar 
petak yakni 100 m pada setiap tipe ekosistem 
perkebunan kelapa sawit, sehingga didapatkan 
30 petak pengamatan untuk tiga tipe 
ekosistem.  Ukuran petak sampel adalah 2 m x 
2 m. Pada petak sampel yang telah ditentukan 
dilakukan pengambilan sampel sebanyak 3 kali 
dengan interval 15 hari. 

 
Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan tiga metode yakni koleksi 
langsung, pitfall trap dan bait trap. Pertama, 
semut yang terdapat pada petak sampel 
diambil secara langsung dengan 
menggunakan tangan, kuas, atau pinset.  
Semut di disimpan dalam botol koleksi yang 
telah diisi dengan alkohol 96% untuk dilakukan 
identifikasi di laboratorium. Kedua 
menggunakan metode bait trap, bait trap Trap 
menggunakan ikan kaleng sebagai umpan, 
selanjutnya umpan diletakkan di atas plastik 
kemudian ditempatkan pada permukaan tanah 
pada petak sampel dan dibiarkan selama ± 15 
menit. Semut yang terperangkap pada umpan 
diambil dan disimpan dalam botol koleksi yang 
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berisi alkohol 96% untuk dilakukan identifikasi 
di laboratorium. Ketiga pitfall trap, pitfall trap 
adalah perangkap berbentuk gelas dengan 
tinggi diameter atas 9,5 cm, diameter bagian 
bawah 8 cm, dan tinggi perangkap 11,5 cm.  
Perangkap tersebut dipasang dalam tanah 
dengan posisi permukaan gelas sejajar 
dengan permukaan tanah.  Perangkap diisi 
dengan air yang sudah dicampur deterjen 
sebanyak 1/3 volume perangkap.  Perangkap 
yang sudah dipasang didiamkan selama 24 
jam.  Semut yang terperangkap disimpan 
dalam botol koleksi yang telah diisi dengan 
alkohol 96% untuk dilakukan identifikasi di 
laboratorium. 

 
Identifikasi 

Semut yang telah dikoleksi dibawa ke 
laboratorium untuk di identifikasi. Semut pada 
tiap-tiap botol koleksi dituang kedalam 
petridish dan di hitung jumlah individu semut 
didalamnya. Semut dipisah menggunakan 
mikroskrop berdasarkan ciri morfologi. Setelah 
semuanya dihitung dan dipisahkan 
berdasarkan ciri morfologi semut tersebut, 
sampel semut di foto di bawah mikroskrop 

dengan menggunakan kamera. Identifikasi 
sampai tingkat spesies dan morfospesies 
mengacu pada Bolton, (1994); Antwiki (2017) 
dan Nazarreta et al., (2021). 
Analisis Data 
 Data yang telah diperoleh digunakan 
untuk menganalisis indeks keanekaragaman 
Shannon-Weiner (H’) dan indeks kemerataan 
Simpson menggunakan aplikasi Primer for 
windows. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelimpahan Semut Berdasarkan Tipe 
Kebun Kelapa Sawit 

Total semut (Hymenoptera: Formicidae) 
yang dikoleksi sebanyak 4.295 individu semut 
yang termasuk dalam 10 genus dan 14 
spesies.  Pada tipe kebun yang ditanami M. 
bracteta terdapat yakni sebanyak 1.811 
individu dan 12 spesies, sedangkan pada tipe 
kebun yang ditumbuhi gulma terdapat 
sebanyak 730 individu dan 3 spesies, dan 
pada tipe kebun tanpa LCC dan tidak 
ditumbuhi gulma terdapat 1.754 individu dan 
10 spesies (Tabel 1).  

 
 
Tabel 1. Kelimpahan semut pada tipe ekosistem kelapa sawit 

Spesies 

Tipe Kebun Kelapa Sawit 

Kebun - 
Mucuna 

Kebun - 
Gulma 

Kebun tanpa 
Mucuna dan gulma 

Anoplolepis gracilipes (F. Smith, 1857) 124 57 297 
Brachyponera pilidorsalis (Yamane, 2007) 47 0 42 
Crematogaster borneensis Andre, 1896 239 0 76 
Momorium floricola (Jerdon,1851) 191 649 45 
Myrmecina butteli Forel, 1913 9 0 0 
Odontomachus minangkabau Satria 2015 0 0 41 
Odontomachus similimus F. Smith, 1858 73 0 0 
Odontoponera denticulata (smith, F., 1858) 385 0 409 
Odontoponera transversa (smith, F., 1857) 435 24 86 
Oecophylla smaragolina (Fabricius,1775) 0 0 342 
Pheidole fervens Smith, F., 1858 125 0 98 
Pheidole incerta Smith, F., 1863 64 0 318 
Polirhachis alphena Smith, F., 1860 76 0 0 
Polirhachis amana Smith, F., 1861 43 0 0 

 
Jumlah individu semut paling banyak 

ditemukan yakni pada kebun yang ditanami M. 
bracteta.  Keberadaan tanaman LCC membuat 
perkebunan kelapa sawit menjadi habitat yang 
sesuai untuk beberapa spesies semut. LCC 
secara tidak langsung mempengaruhi faktor 
biotik seperti suhu dan kelembaban. Suhu 
lahan lebih rendah dibandingkan kebun yang 
tidak ditanam LCC. Selain itu LCC juga 
membuat permukaan tanah lebih kelembaban 
karena massa daun dan batang LCC 
menghalangi terpaan cahaya matahari sampai 
permukaan tanah. Hanya saja pada percobaan 
ini tidak dilakukan pengukuran suhu dan 

kelembaban secara langsung. Menurut BMKG 
(2022) suhu harian di Kecamatan Padang 
Laweh berkisar 250-300 C.  

Selain itu kelimpahan populasi semut 
juga dipengaruhi kegiatan agronomis yang 
dilakukan pada lahan kelapa sawit.  Dimana 
pemeliharaan pada kelapa sawit di umur tiga 
tahun belum intensif dilakukan, seperti 
pengendalian gulma, pemupukan, kastrasi, 
pruning. Hal tersebut akan memberikan 
peluang kepada semut untuk membentuk 
koloni (Romarta et al., 2020). Hal yang sama di 
kemukakan Hakiki et al., (2020) bahwa habitat 
yang terganggu karena kehadiran manusia 
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akan memiliki diversitas semut yang lebih 
rendah jika dibandingkan dengan habitat yang 
tidak mengalami gangguan.  

Jumlah individu yang paling sedikit yakni 
pada tipe kebun yang ditumbuhi gulma, hal ini 
disebabkan karena gulma yang mendominasi 
pada tipe lahan tersebut yakni C. dactylon 
yang merupakan gulma rumput-rumputan, 
yang tidak mempunyai bunga sehingga tidak 
mengundang kehadiran semut. Dimana 
sebagian spesies semut yang ditemukan pada 
penelitian ini adalah spesies yang menyukai 
serbuk sari dan nektar yang dihasilkan 
vegetasi yang terdapat pada ekosistem terebut 
(Sari et al., 2020). 

Jika dilihat berdasarkan kelimpahan 
masing-masing spesies yang ditemukan maka 
diketahui bahwa terdapat perbedaan spesies 
yang melimpah pada tiga tipe perkebunan 
kelapa sawit. Dimana pada tipe kebun kelapa 
sawit yang ditanami M. bracteata spesies yang 
melimpah adalah O. transversa. Berikutnya 
pada tipe kebun kelapa sawit yang tidak 
ditanami M. bracteata spesies yang melimpah 
adalah M. floricola. Sedangkan pada tipe 
kebun yang tidak di tanami M. bracteata dan 
tidak ditumbuhi gulma adalah spesies O. 
denticulata. 

O. transversa merupakan spesies yang 
paling melimpah dijumpai di kawasan hutan 
atau daerah yang tidak banyak akivitas dan 
gangguan manusianya seperti pada tipe lahan 
yang ditanami M. bracteta (Tabel 2).  Dimana 
aktivitas manusia hanya terjadi ketika proses 
pemupukan tanaman kelapa sawit yang 
dilakukan di sekitar piringan tanaman kelapa 
sawit tersebut.  O. transversa juga lebih 
menyukai tempat yang lebih gelap dan lembab 
(Ito et al., 2001). Hal tersebut sesuai dengan 
tipe kebun yang ditanami M. bracteata, dimana 
kebun tersebut mempunyai karakteristik 
permukaan tanahnya M. bracteta yang 
menyebabkan permukaan tanah menjadi gelap 
dan lembab. 

M. floricola merupakan spesies yang 
memiliki wilayah pencarian makan yang luas, 
spesies tersebut merupakan spesies yang 
terbilang kuat dalam mencari sumber makanan 
dibandingkan dengan semut spesies lain.  M. 
floricola juga banyak ditemukan pada batang 
dan daun berbagai jenis gulma dalam areal 
perkebunan sawit (Latumahina & Ismanto, 
2011)  Hal tersebut yang menyebabkan M. 
floricola banyak ditemukan pada tipe kebun 
gulma. 

O. denticulata termasuk kedalam 
kategori dominan pada lahan organik dan 
anorganik. O. denticulata merupakan semut 

yang dapat beradaptasi pada habitat yang 
terdapat aktivitas manusia. O. denticulata 
banyak ditemukan pada daerah terganggu 
atau daerah yang banyak aktivitas manusia 
(Apriyanto et al., 2015). Pada tipe kebun yang 
tidak ditanami M. bracteta dan tidak ditumbuhi 
gulma sudah banyak aktivitas manusia seperti 
proses pemanenan, pemupukan, dan 
perawatan lainnya. 

 
Kelimpahan Semut Berdasarkan Metode 
Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini terlihat perbedaan 
efekifitas dari tiga metode koleksi yang 
digunakan. Total semut yang terkoleksi 
dengan metode Hand collecting sebanyak 
2.223 individu dan 14 spesies, Pitfall trap 
sebanyak 675 individu dan 13 spesies, dan 
Bait trap sebanyak 1.397 individu dan 11 
spesies (Tabel 2). Pada metode Hand 
collecting adalah metode yang efektif untuk 
menangkap semut. Kelimpahan semut tertinggi 
yakni O. transverta hal ini disebabkan karena 
spesies ini merupakan spesies dominan dan 
merupakan semut yang bersarang pada tanah 
di sekitar pekebunan kelapa sawit, selain itu 
spesies ini juga mempunyai ukuran yang 
cukup besar sehingga mudah untuk 
menangkapnya secara langsung. Dari metode 
Hand collecting didapatkan spesies yang lebih 
banyak dibandingkan metode lainnya.  

Metode Bait trap dengan umpan ikan 
kaleng adalah metode yang cukup efektif untuk 
menangkap semut (Formicidae), karena 
metode ini telah dimodifikasi dan diharapkan 
secara spesifik mampu mendapatkan semut. 
Menurut (Bestelmeyer & Wiens, 2012) metode 
Bait trap biasa digunakan untuk mengetahui 
komposisi spesies semut serta kekayaan 
spesies yang ada di suatu habitat, dan 
mengetahui perilaku semut terutama dalam 
mencari makan. Pada metode Bait trap 
kelimpahan semut tertinggi yakni M. floricola, 
sama halnya dengan kelimpahan berdasarkan 
lokasi penelitian pada Tabel 2, bahwa spesies 
M. floricola merupakan spesies yang memiliki 
wilayah pencarian makan yang luas, spesies 
tersebut juga merupakan spesies agresif yang 
terbilang kuat dalam mencari sumber makanan 
dibandingkan dengan semut spesies lain.  
Berhubungan dengan itu metode Bait trap 
adalah metode yang menggunakan umpan 
ikan kaleng yang dapat memancing spesies M. 
floricola untuk datang ke perangkap. 
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Tabel 2. Kelimpahan semut berdasarkan metode pengambilan sampel 

Spesies Bait trap 
Hand 

Collecting 
Pitfal trap 

Anoplolepis gracilipes (F. Smith, 1857) 90 283 105 
Brachyponera pilidorsalis (Yamane, 2007) 4 47 38 
Crematogaster borneensis Andre, 1896 113 161 41 
Momorium floricola (Jerdon,1851) 780 64 41 
Myrmecina butteli Forel, 1913 0 9 0 
Odontomachus minangkabau satria 2015 0 37 4 
Odontomachus similimus F. Smith, 1858 0 64 9 
Odontoponera denticulata (smith, F., 1858) 65 362 118 
Odontoponera transvesta (smith, F., 1857) 6 586 202 
Oecophylla smaragolina (Fabricius,1775) 109 227 6 
Pheidole fervens Smith, F., 1858 13 165 45 
Pheidole incerta Smith, F., 1863 166 161 55 
Polirhachis alphena Smith, F., 1860 50 21 5 
Polirhachis amana Smith, F., 1861 1 36 6 

 
Serangga yang didapat dari perangkap 

Pitfall trap memiliki kelimpahan yang lebih 
rendah dibanding dengan metode Hand 
collecting ataupun bait trap.  O. transverta juga 
menjadi spesies tertinggi kelimpahannya pada 
metode Pitfal trap.  Hal tersebut di pengaruhi 
juga karena semut jenis O.transverta adalah 
jenis semut tanah yang kategorikan sebagai 
semut yang aktif dimalam hari (diurnal), 
sehingga banyak di temukan di pitfall trap 
dimana pada metode Pitfal trap memang 
dipasang selama 24 jam (Nushasnita et al., 
2020). 

 
Jumlah Individu, Spesies dan Indeks 
Keanekaragaman Serta Kemerataan Semut  

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat 
bahwa jumlah individu dan kelimpahan spesies 
semut paling tinggi yakni pada tipe kebun yang 
ditanamai LCC M. bracteata. Pada tipe kebun 
yang ditanamai LCC M. bracteata jumlah 
individu dan kelimpahan spesies semut yakni 
12 spesies dan 1811 individu.  Hal tersebut 
mempengaruhi indeks keanekaragaman dan 
indeks kemerataan semut yang terdapat pada 
ekosistem tersebut, dimana nilai indeks 
keanekaragaman dan indeks kemerataan 
semut pada ekosistem tersebut lebih tinggi dari 
tipe kebun lainnya yakni 2,13 dan 0,7.  

Sebaliknya tingginya kelimpahan pada 
tipe kebun kelapa sawit mengakibatkan 
rendahnya indeks dominansi. Dimana indeks 

dominansi pada tipe kebun kelapa sawit yang 
ditanami M. bracteata yakni 0,14. Hal tersebut 
disebabkan karena pada lahan dengan 
mucuna lebih tinggi tingkat kelembabannya 
dibanding dengan tipe kebun yang ditumbuhi 
gulma atau tipe kebun yang tidak ditanami M. 
bracteata dan tidak ditumbuhi gulma. Hal 
tersebut menjadikan tipe kebun M. bracteata 
terdapat banyak jenis spesies semut yang 
berbeda namun tidak terdapat jenis semut 
yang mendominasi dari jenis lainnya dan 
keadaan komunitas pada lokasi tersebut juga 
dalam kondisi yang stabil. Kestabilan ini 
diduga dipengaruhi oleh lingkungan yang ada 
tidak memberikan keuntungan bagi salah satu 
genus manapun yang ada sehingga tidak 
ditemukannya jenis yang mendominasi atau 
mengalami kelimpahan (Safitri et al., 2020). 

Pada tipe kebun yang ditumbuhi gulma 
jumlah individu dan kelimpahan spesies semut 
yakni 3 spesies dan 730 individu. Hal tersebut 
berbanding lurus dengan nilai indeks 
keanekaragaman dan nilai indeks kemerataan 
yakni indeks keanekaragaman 0,41 dan nilai 
indeks kemerataan 0,50. Nilai indeksnya yakni 
0,79, hal ini disebabkan karena rendahnya 
jumlah spesies yang ada pada tipe lahan 
tersebut yang menyebabkan tingginya tingkat 
dominansi spesies yang ada. 
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Tabel 3.  Jumlah spesies (S), Jumlah individu (N), Indeks dominansi (D), Indeks    keanekaragaman 
(H’), dan Indeks kemerataan (E) semut pada lokasi penelitian 

Parameter 
Tipe Kebun 

Kebun-Mucuna  Kebun-Gulma Kebun tanpa gulma dan Mucuna 

Jumlah Spesies (S) 12 3 10 
Jumlah Individu (N) 1811 730 1754 
Indeks Dominansi (D) 0,14 0,79 0,16 
Indeks Keanekaragaman (H’) 2,13 0,41 1,98 
Indeks Kemerataan (E) 0,70 0,50 0,72 

Pada tipe kebun yang tidak ditanami 
LCC M. bracteata dan tidak ditumbuhi gulma 
jumlah individu dan kelimpahan spesies yakni 
10 spesies dan 1754 individu. Nilai indeks 
keanekaragaman dan nilai indeks kemerataan 
yakni indeks keanekaragaman yakni 1,98 dan 
indeks kemerataan 0,72. Sedangkan nilai 
indeksnya yakni 0,16. Hal ini disebabkan oleh 
umur tanaman kelapa sawit pada tipe kebun 
tersebut yang sudah berumur 20 tahun dan 
sudah membentuk pepohonan tinggi yang 
menyebabkan suhu pada tipe lahan tersebut 
lebih rendah dan menyebabkan kelembaban 
tinggi sehingga menjadikan populasi semut 
yang ada pada tipe kebun tersebut tinggi 
walaupun tidak di tanami LCC M. bracteta dan 
tidak ditumbuhi gulma. 
Indeks Nilai Penting (INP) Semut Pada 
Ekosistem Perkebunan Kelapa Sawit  

Spesies semut yang memiliki Indeks 
Nilai Penting (INP) tertinggi yakni M. floricola 
dengan INP 1,32 pada kebun dengan 
permukaan yang ditumbuhi gulma (Tabel 4). 
O. transverta ditemukan di ketiga tipe lahan, 
namun INP O. transverta paling tinggi terdapat 
pada tipe lahan yan ditanami M. bracteata, hal 
ini disebabkan karena O. transverta 
merupakan spesies yang banyak dijumpai di 
daerah yang tidak banyak aktivitas dan 
gangguan manusia. Hal tersebut sejalan 

dengan tipe kebun mucuna yang masih 
berusia tiga tahun, dimana tipe kebun tersebut 
belum banyak aktivitas manusia, ditambah 
dengan kondisi permukaan tanahnya yang 
tertutup tanaman mucuna yang meningkatkan 
kelembaban serta suhu tanah. 

M. floricola merupakan spesies yang 
mempunyai Indeks Nilai Penting (INP) 
tertinggi, hal ini disebabkan karena spesies ini 
merupakan spesies invasif, yang bisa bertahan 
di daerah yang kering dan terganggu.  Hal itu 
sejalan dengan tipe kebun yang ditumbuhi 
gulma yang memiliki kelembapan rendah 
karna banyaknya akar dari vegetasi gulma. 
Menurut Asih et al., (2021) kemampuan 
bertahan tersebut spesies ini sangat mudah 
dan banyak ditemukan di tipe kebun yang 
ditanami gulma. 

O. denticulata justru lebih banyak 
ditemukan pada daerah-daerah terganggu 
atau daerah yang banyak aktivitas manusianya 
(Yamane, 2007). Dimana tipe kebun yang tidak 
ditanami M. bracteata dan tidak ditumbuhi 
gulma, dimana kondisi kebun yang sudah 
berumur 20 tahun tersebut juga sudah 
berproduksi sehingga banyak aktivitas 
manusia seperti saat proses pemanenan, dan 
pemupukan. 

 

 
Tabel 4. Indeks Nilai Penting Semut Pada beberapa tipe Ekosistem Perkebunan Kelapa Sawit  

Spesies 

Tipe kebun  

Kebun-Mucuna  Kebun-Gulma 
Kebun tanpa gulma dan 

Mucuna 

Anoplolepis gracilipes (F. Smith, 1857) 0,15 0,38 0,29 
Brachyponera pilidorsalis (Yamane, 2007) 0,13 0 0,11 
Crematogaster borneensis Andre, 1896 0,24 0 0,12 
Momorium floricola (Jerdon,1851) 0,21 1,32 0,09 
Myrmecina butteli Forel, 1913 0,04 0 0 
Odontomachus z minangkabau satria 2015 0,12 0 0 
Odontomachus similimus F. Smith, 1858 0 0 0,09 
Odontoponera denticulata (smith, F., 1858) 0,30 0 0,35 
Odontoponera transverta (smith, F., 1857) 0,36 0,29 0,17 
Oecophylla smaragolina (Fabricius,1775) 0 0 0,29 
Pheidole fervens Smith, F., 1858 0,16 0 0,14 
Pheidole incerta Smith, F., 1863 0,08 0 0,30 
Polirhachis alphena Smith, F., 1860 0,09 0 0 

Polirhachis amana Smith, F., 1861 0,08 0 0 
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KESIMPULAN  
Keanekaragaman semut pada tipe 

kebun kelapa sawit yang memiliki LCC M. 
bracteta yakni 2,13 dengan total semut 1.811 
individu yang terdiri dari 12 spesies, 
sedangkan pada tipe kebun yang ditumbuhi 
gulma yakni 0,41 dengan total semut 730 
individu yang terdiri dari 3 spesies, dan tipe 
kebun bersih yakni 1,98 dengan total semut 
1.754 individu yang terdiri dari 10 spesies. 
Spesies semut yang terdapat di ekosistem 
kelapa sawit yang memiliki Legum Cover Crop 
(LCC) M. bracteta yakni A. gracilipes, B. 
pilidorsalis, C. borneensis, M. floricola, M. 
buttelli, O. similimus, O. denticulata, O. 
transverta, P. fervens, P. incerta, P. alphena, 
P. amana. Pada kebun kelapa sawit yang 
ditumbuhi gulma yakni A. gracilipes, M. 
floricola, O. transversa. Pada lahan bersih 
yakni A. gracilipes, B. pilidorsalis, C. 
borneensis, M. floricola, O. minangkabau, O. 
similimus, O. denticulata, O. transverta, O. 
smaragdina, P. fervens, P. incerta. 
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